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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian bimbingan kelompok untuk
meningkatkan literasi informasi seksual melalui quantum learning adalah kuantititatif.
Pemilihan metode kuantitatif karena peneliti bermaksud mengalisis data berupa
informasi numerik yang dikumpulakan dari instrument penelitian yang akan dianalisis
menggunakan prosedur-prosedur statistik dan pengujian hipotesis sehingga diperoleh
gambaran mengenai kemampuan literasi informasi seksual peserta didik di kelas enam.

Pada penelitian dengan pendekatan kuantitatif, terdapat tiga metode penelitian
yang umum dilakukan yaitu metode penelitian eksperimen, penelitian korelasional, dan
survey. Metode penelitian eksperimen dipilih karena penelitian bertujuan untuk
melihat kemungkinan sebab dan akibat dari variabel independen ke variabel dependen
(Cresswell, 2013).

Penelitian eksperimen memiliki karakteristik umum, akan tetapi penggunaan
dan aplikasinya bervariasi tergantung pada jenis desain. Desain antar-kelompok yang
dipilih adalah desain penelitian kuasi eksperimen. Pada penelitian kuasi eksperimen,
peneliti menggunakan kelompok yang utuh, peneliti tidak membuat ketentuan khusus
terkait partisipan penelitian, peneliti menggunakan kelompok utuh yang sudah tersedia.
Peneliti menetapkan kelompok peserta didik kelas enam yang terbagi atas dua
kelompok utama yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen (Creswell, 2015)

Penetapan partisipan penelitian yang menggunakan kelompok utuh sebagai
contoh kelompok kelas, dianggap memiliki kelemahan dengan dapat menimbulkan
bias karena adanya variabel-variabel eksternal yang dipandang dapat mempengaruhi
hasil intervensi (Creswell, 2013). Upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengendalikan variabel eksternal adalah dengan melaksanakan pretest.

Pada desain penelitian kuasi eksperimen dengan melaksanakan pretest dan posttest
adalah tipe desain penelian kuasi eksperimen nonequivalent control-group design

(Cresswell, 2013). Menurut Cresswell (2013) menjelaskan bahwa melalui pretest akan
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membantu peneliti untuk memberikan ukuran atau penilaian pada beberapa atribut atau
karakteristik partisipan penelitian sebelum mendapatkan intervensi atau treatment.
Setelah intervensi, peneliti akan membaca kembali atribut atau karakteristiknya.
Pelaksanaan post test adalah ukuran dari beberapa atribut atau karakteristik yang dinilai
dari peserta dalam penelitian setelah diberikan intervensi. Pelaksanaan penelitian
dengan desain penelitian kuasi ekperimen melalui pelaksanaan pre test dapat dijelaskan
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Gambaran Pelaksanaan Penelitian Kuasi Eksperimen
Time
Select Control Group Pre test No treatment Post test
Select Experimental Pre test Experimental Post test

Group treatment

3.2. Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian

Penelitian dilaksankan di SDN 137 Cijerokaso137 Kota Bandung. Populasi
yang dipilih adalah peserta didik kelas VI tahun pelajaran 2020-2021. Teknik sampling
pada penelitian adalah nonprobability sampling yaitu strategi pemilihan sampel yang
dipilih berdasarkan ketersediaan kelas atau kelompok yang ada. Seluruh populasi kelas
VI dilibatkan pada penelitian, populasi dibagi ke dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Penetapan kelas eksperimen dan kelas kontrol didasarkan pada
pembentukkan yang telah terbentuk secara alamiah (Kelas A = kelas kontrol; Kelas B

= kelas eskperimen).
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Tabel 3.2
Sampel Penelitian
Peserta Didik Kelas VI SDN Tahun Pelajaran 2020

Kelas L P Jumlah
Kontrol 6 6 12
Eksperimen 6 6 12

Alasan pemilihan subjek/populasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
sebagai berikut:

1. Peserta didik kelas VI berada pada fase pubertas, ketertarikan pada topik-
topik seksual meningkat (NCTSN, 2009).

2. Anak menjadikan teman sebaya dan berbagai media sebagai sumber
informasi seksual (NCTSN, 2009)

3. Data menunjukan bahwa penggunaan internet terbesar di Indonesia berada
pada kelompok usia 10-19 tahun (UNICEF).

3.3. Definisi Operasional Variabel

Rencana penelitian yang akan dilaksanakan terdiri dari dua variabel utama yaitu
program quantum learning dan literasi informasi seksual.
3.3.1. Literasi Informasi Seksual

Literasi informasi seksual yang dimaksud pada penelitian adalah serangkaian
keterampilan peserta didik kelas VI SDN 137 Cijerokaso yang diperlukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan sumber informasi, mengakses informasi,
mengevaluasi, dan menggunakan serta mengkomunikasikan secara efektif, efisien, dan
etis pada informasi-informasi terkait seksual, yang ditunjukkan dengan penguasaan
keterampilan dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi yang aman,
literasi media dan seksualitas, norma dan pengaruh teman sebaya terhadap perilaku
seksual, dan keterampilan komunikasi, penolakan, dan negosiasi.

Pencapaian dari kesuluruahan aspek literasi informasi seksual mengacu kepada
kepada panduan pelaksanaan pendidikan seksual (International Technical Guidance on

Sexuality Education) yang dikeluarkan oleh UNICEF. Aspek literasi informasi seksual

Azni Nurul Fauzia, 2022

PROGRAM BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI INFORMASI SEKSUAL MELALUI
QUANTUM LEARNING

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



58

mencakup dimensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Aspek-aspek literasi
informasi seksual yang hars dimiliki peserta didik kelas VI SDN 137 Cijerokaso tahun
ajaran 2021/2022 dijabarkan sebagai berikut:
a. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi yang Aman
Kemampuan partisipan dalam memahami penggunaan internet dan
media sosial yang membutuhkan perhatian dan pertimbangan khusus,
meliputi kemampuan pada 1) dimensi pengetahuan dengan mampu
memberikan contoh manfaat dan kemungkinan bahaya dari internet dan
media sosial; 2) dimensi sikap, mengakui pentingnya berhati-hati saat
menggunakan internet dan media sosial; 3) dimensi keterampilan,
bagaimana memutuskan informasi apa yang akan dicari, membuat batasan
pencarian informasi dan menentukan akan dibagikan kepada siapa di media
sosial.
b. Literasi Media dan Seksualitas
Kemampuan partisipan dalam memahami bahwa media dapat
secara positif atau negatif memengaruhi nilai, sikap, dan norma terhadap
seksualitas, meliputi kemampuan pada 1) dimensi pengetahuan,
memberikan contoh berbagai jenis media (media sosial dan media
tradisional); dan tentang bagaimana pria dan wanita saling berinteraksi yang
diinformasikan oleh media; 2) dimensi sikap, mengenali kekuatan media
dapat memengaruhi nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang berkaitan dengan
seksualitas dan gender; 3) dimensi keterampilan, berpikir kritis dengan
mempertanyakan bagaimana pria dan wanita digambarkan dalam media
terhadap tindakan
c. Norma dan Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Seksual
Kemampuan partisipan memahami pengaruh teman sebaya yang
terkait pengambilan keputusan, serta terkait kemampuan partisipan untuk
menantang tekanan negatif teman sebaya dan menerima serta
mempromosikan pengaruh teman sebaya yang positif berkaitan dengan

seksualitas, meliputi kemampuan pada 1) dimensi pengetahuan,
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menjelasakan pengaruh positif dan negatif dari teman sebaya pada proses
pengambilan keputusan dan perilaku; serta menyebutkan cara untuk
menentang tekanan negatif dan mempromosikan pengaruh positif dalam
interaksi dengan teman sebaya berkaitan dengan seksualitas; 2) dimensi
sikap, mengakui bahwa teman sebaya dapat memengaruhi keputusan dan
perilaku yang terkait dengan pubertas dan seksualitas; serta mengakui
pentingnya kemampuan untuk bertindak terhadap tekanan teman sebaya; 3)
dimensi keterampilan, berpikir kritis mempertanyakan pengaruh teman-
teman sebaya terhadap tindakan; serta cukup terampil dalam menolak
melakukan sesuatu yang tidak ingin dilakukan dan mempromosikan
pengaruh teman sebaya yang positif.
d. Keterampilan Komunikasi, Penolakan, dan Negosiasi

Kemampuan partisipan untuk melakukan komunikasi yang efektif
menggunakan berbagai mode dan gaya untuk mengekspresikan dan
memahami keinginan, kebutuhan, dan batasan pribadi, meliputi
kemampuan pada 1) dimensi pengetahuan, menjelasakan karakteristik
komuniasi verbal dan nonverbal yang efektif dan tidak efektif; 2) dimensi
sikap, memahami pentingnya kemampuan untuk mengekspresikan
keinginan, kebutuhan dan batasan pribadi, dan memahami keinginan orang
lain; 3) dimensi keterampilan, mendemonstrasikan cara-cara yang efektif
untuk mengomunikasikan keinginan, kebutuhan, dan batasan pribadi, dan

mendengarkan serta menunjukkan rasa hormat terhadap orang lain.

3.3.2. Bimbingan Kelompok Melalui Quantum Learning

Pelaksanaan bimbingan kelompok dilakukan melalui empat tahapan yaitu tahap
tahap awal, tahap transisi, tahap kerja, dan tahap terminasi. Kelompok yang terlibat
pada kegiatan bimbingan adalah peserta didik kelas enam SDN 137 Cijerokaso.
Implementasi kegiatan bimbingan kelompok dengan melaksanakan strategi belajar
quantum learning yaitu orkestrasi keadaan dan strategi tandur. Strategi quantum

learning dilaksanakan sebagai upaya untuk membantu peserta didik membentuk
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pengetahuan, sikap, dan keterampilan terkait literasi informasi seksual. Strategi

orkestrasi keadaan dan strategi tandur disampaikan dalam situasi bimbingan kelompok.

Secara operasional, bimbingan kelompok melalui strategi orkestrasi keadaan dan

strategi tandur dilakukan dengan cara sebagai berikut.

a. Strategi Orkestrasi keadaan

Strategi orkestrasi keadaan adalah strategi yang dilakukan pada awal dan

selama proses belajar berlangsung. Strategi orkestrasi keadaan dilakukan untuk

membangun minat serta motivasi belajar.

1)

2)

3)

Membangun emosi positif peserta didik dilakukan melalui cara peneliti
untuk memberikan dukungan positif terhadap segala potensi yang
dimiliki oleh peserta didik, membangun hubungan yang positif dengan
mengapresiasi setiap hasil belajar peserta didik.

Membangun landasan yang kukuh dilakukan dengan cara membuat
kesepakatan, kebijakan, prosedur dan peraturan yang dipahami bersama
oleh peserta didik. Kesepakatan, kebijakan, prosedur dan peraturan
dilakukan pada awal proses belajar, dan diingatkan selama proses
belajar berlangsung.

Membangun lingkungan yang mendukung merupakan upaya untuk
mengatur lingkungan belajar, pada penelitian dilakukan dengan hiasan-
hiasan yang menarik untuk peserta didik dan alunan musik sebagai latar

pada proses belajar.

b. Strategi Tandur

Strategi tandur merupakan tahapan dalam proses belajar dengan quantum

learning. Tahapan tandur pada penelitian dijelaskan sebagai berikut.

1)

Tumbuhkan dilakukan dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan
yang mendorong rasa ingin tahu peserta didik terhadap topik literasi
informasi seksual. Peserta didik diajak untuk mengaitkan pengalaman
dengan informasi dasar yang diinformasikan kepada peserta didik

melalui tayangan video.
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2) Alami dilakukan dengan permainan, kerja tim, serta diskusi dilakukan
dengan tujuan untuk membuat peserta didik merasa perlu untuk
memahami topik literasi informasi seksual.

3) Namai dilakukan dengan membahas jawaban-jawaban pada permainan
melalui presentasi yang disajikan melalui media powerpoint. Tujuan
namai dilakukan untuk memberikan kesempatan bagi peserta didik
dalam mengidentifikasi dan mengeksplorasi informasi yang baru
diketahui yang dihubugan dengan pengalaman masa lalu.

4) Peragakan merupakan tahapan yang dilakukan dengan cara mengajak
peserta didik membuat poster yang dilakukan secara berkelompok
untuk kemudian di presentasikan mengenai topik literasi informasi
seksual dalam perspektif peserta didik. Tahapan memperagakan adalah
tahapan untuk membantu peserta didik untuk menginternalisasi
pengatahuan dan pengalaman yang dimilikinya.

5) Ulangi Kegiatan ulangi dilakukan melalui metode mengisi lembar kerja
yang yang berjudul “Kegiatan literasi informasi seksual ku” dilakukan
dengan tujuan untuk memperkuat ingatan terkait pengatahuan dan
keterampilan pada topik literasi informasi seksual.

6) Rayakan merupakan tahapan untuk membangun emosi positif peserta
didik terhadap proses belajar. Peneliti memberikan penghargaan atas

prestasi peserta didik dalam menjawab kuis yang diajukan oleh peneliti.

3.4. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk mengetahui literasi
informasi seksual peserta didik kelas enam. Instrumen yang disebarkan adalah
instrumen yang disusun oleh peneliti yang telah dilakukan penimbangan instrumen
oleh ahli, diuji validitas dan reabilitas, dari setiap butir soal mau pun dari keseluruhan
soal pada instrument. Teknik pengumpulan data utama dilakukan penyebaran angket,
ada pun data pendukung adalah melalui hasil observasi, dan wawancara.
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Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur literasi adalah kuesioner
(angket). Angket disusun oleh peneliti mengacu kepada definisi operasional literasi
informasi seksual. Jenis angket yang dikembangkan adalah angket tertutup. Angket
tertutup yang disusun akan meminta partisipan untuk memilih satu jawaban yang sesuai

dengan karakteristik pribadi dengan cara memberi tanda silang.

3.4.1. Kisi-kisi Instrumen Sebelum Uji coba
Instrumen sebelum uji coba tersusun dari 37 butir pernyataan, Kisi-kisi

instrumen sebelum uji coba disusun dengan urutan sebagai berikut.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Literasi Informasi Seksual Sebelum Uji Coba
No. Aspek Dimensi Indikator Nomor | %
Item
+ -

1. Penggunaan Pengetahuan | Peserta didik memberikan contoh manfaatdan | - | 1, | 4
Teknologi kemungkinan bahaya dari internet dan media 2,
Informasi dan sosial; 3,4
Komunikasi yang | Sikap Peserta didik mengakui pentingnya berhati- -1 5 |3
Aman hati tentang bagaimana menggunakan internet 6, 7

dan media sosial;

Keterampilan | Peserta didik menunjukkan bagaimana -189]2
memutuskan informasi apa yang akan dicari
dan dibagikan kepada siapa di media sosial.

2. Literasi  Media | Pengetahuan | Peserta didik memberikan contoh berbagai -1 10, | 4

dan Seksualitas jenis media (media sosial dan media 11,
tradisional); dan tentang bagaimana pria dan 12,
wanita saling berinteraksi yang 13
diinformasikan oleh media; menggambarkan
dampak dari media terhadap nilai-nilai
pribadi, sikap dan perilaku yang berkaitan
dengan seksualitas dan gender.

Sikap Peserta didik mengenali kekuatan media -] 14, | 2

untuk memengaruhi nilai-nilai, sikap, dan 15
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perilaku yang berkaitan dengan seksualitas

Penolakan, dan

Negosiasi

dan tidak efektif (mis. mendengarkan aktif,
mengungkapkan perasaan, menunjukkan

pemahaman, memiliki kontak mata langsung).

dan gender;
Keterampilan | Peserta didik berpikir kritis dengan 16, | 2
mempertanyakan bagaimana pria dan wanita 17
digambarkan dalam media terhadap tindakan.
Norma dan | Pengetahuan | Peserta didik menjelaskan pengaruh positif 18, | 3
Pengaruh Teman dan negatif dari teman sebaya pada proses 19,
Sebaya Terhadap pengambilan keputusan dan perilaku yang 20
Perilaku Seksual berhubungan dengan seksualitas;
Peserta didik mengetahui daftar cara untuk 21, | 3
menantang tekanan teman sebaya negatif dan 22,
mempromosikan pengaruh teman sebaya yang 23
positif terkait dengan remaja dan seksualitas;
Sikap Peserta didik mengakui bahwa teman sebaya 24, | 2
dapat memengaruhi keputusan dan perilaku 25
yang terkait dengan pubertas dan seksualitas;
Peserta didik mengakui pentingnya 26, | 2
kemampuan untuk bertindak terhadap tekanan 27
teman sebaya yang berhubungan dengan
seksualitas;
Keterampilan | Peserta didik berpikir kritis dengan 28, | 2
mempertanyakan pengaruh teman-teman 29
sebaya terhadap tindakan
Peserta didik menunjukkan kemampuan 30, | 2
untuk menolak melakukan sesuatu yang tidak 31
ingin mereka lakukan dan mampu
mendemonstrasikan cara untuk menerima dan
mempromosikan pengaruh teman sebaya yang
positif.
Keterampilan Pengetahuan | Peserta didik menggambarkan karakteristik 32, | 2
Komunikasi, komunikasi verbal dan nonverbal yang efektif 33
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Sikap Peserta didik memahami pentingnya -] 34, |2
kemampuan untuk mengekspresikan 35
keinginan, kebutuhan dan batasan pribadi, dan
memahami keinginan orang lain; mengakui
bahwa mengekspresikan keinginan akan
membutuhkan proses negosiasi dengan sikap
saling menghormati, kerja sama, dan

seringkali kompromi dari semua pihak;

Keterampilan | Peserta didik mendemonstrasikan cara-cara -1 36, | 2
efektif untuk mengomunikasikan keinginan, 37
kebutuhan, dan batasan pribadi, dan

mendengarkan serta menunjukkan rasa

hormat terhadap orang lain.

Jumlah item butir soal = 37 butir pernyataan

3.4.2. Proses Pengembangan Instrumen

Aitem-aitem pernyataan disusun berdasarkan Kkisi-kisi instrumen literasi
informasi seksual. Kualitas instrument ditentukan oleh kualitas aitem-aitem di
dalamnya. Sehingga perlu dilakukan prosedur analisis dan seleksi aitem yang
dijabarkan sebagai berikut.
a. Evaluasi Kualitatif

Pelaksanaan evaluasi kualitatif bertujuan untuk mengetahui apakah aitem sudah
ditulis sesuai dengan indikato yang hendak diungkapnya, menguji apakah aitem telah
ditulis sesuai dengan kaidah penulisan yang benar, dan melihat apakah aitem-aitem
yang ditulis masih mengandung social desirability yang tinggi (Azwar, 2012).Hasil
analisis kualitatif mengklasifikasikan masing-masing aitem menjadi diterima, diterima
dengan perbaikan, atau ditolak.
b. Evaluasi Empirik

Evaluasi empirik merupakan prosedur menguji cobakan aitem pada kelompok
dengan karakteristik yang setara dengan subjek yang hendak diteliti, analisis aitem
mencakup analisis keterbacaan, komputasi validitas dan reliabilitas aitem, analisis

distribusi jawaban.
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1) Uji Keterbacaan Instrumen

Uji keterbacaan dilaksanakan sebagai upaya mengukur pemahaman
responden terhadap instrumen yaitu petunjuk pengerjaan dan pernyataan
angket. Uji keterbacaan dilaksanakan kepada 7 peserta didik. Hasil dari uji
keterbacaan sebagai berikut :

a) Petunjuk pengisian dapat dipahami oleh peserta didik.

b) Pernyataan nomor 12, 13 kurang dimengerti oleh peserta didik

berkaitan dengan makna negatif pada suatu perilaku.

Berdasarkan hasil uji keterbacaan secara umum tidak menunjukkan kesulitan
pemahaman pada pernyataan-pernyataan yang diberikan, namun pada
pernyataan nomor 12, 13 dilakukan perbaikan dari segi pemberian contoh makna
negatif yang dapat dipahami oleh responden.

2) Uji Validitas

Uji validitas sebagai upaya untuk menguji apakah instrumen sudah sesuai
dengan apa yang ingin diukur. Pada penelitian, pengujian butir item
menggunakan bantuan aplikasi winstep dengan rasch model. Secara garis besar
uji validitas item dilakukan dengan cara pemerolehan nilai korelasi dari setiap
item dalam instrument dibandingkan dengan besar nilai t hitung dengan t tabel
dengan kriteria t hitung > t tabel bearti aitem valid, dengan taraf signifikasi 0,05.

Hasil uji validasi aitem instrument dapat dilihat pada tabel 3. berikut.

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Instrumen Literasi Informasi Seksual
Kesimpilan Item Jumlah
Jumlah Awal 1,2,3,4,56,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 37

16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,
28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37
ltem Valid | 1,2,6,8,9,12, 13,14, 15,16,17,19,20,21, | 26
22,23, 25, 26, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 36
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3) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas sebagai upaya untuk menguji konsistensi atau ketetapan dari
suatu instrument. Uji reliabilitas akan melihat apakah instrument menghasilkan
skor-skor secara konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan instrument yang sama. Secara
garis besar reliabilitas instrument menunjukan sejauh mana instrument yang
digunakan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas meggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan memafaatkan aplikasi winstep dengan rasch model. Selain itu,
nilai item reliability juga memperlihatkan bahwa kualitas-kualitas item pada

instrument. Pemerolehan reliabilitas dan item reliability dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Literasi Informasi Seksual Peserta Didik
Nilai Alpha Cronbach Nilai Item Reliability
0.89 0.93

Berdasarkan pemerolehan nilai Alpha yaitu berada pada nilai 0.89. Nilai 0.89
masuk pada klasifikasi bagus sekali. Adapun klasifikasi nilai alpha cronbach
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.6

Klasifikasi Alpha Cronbach

Nilai Alpha Cronbach Klasifikasi
<0,5 Buruk
055-0,6 Jelek
06-0,7 Cukup
0,7-0,8 Bagus

>0,8 Bagus Sekali

(Sumintono dan Widhiarso, 2014, him. 112)

Sedangkan perolehan nilai item reliability yaitu 0.93. Nilai 0.93 masuk pada
klasifikasi bagus sekali. Klasifikasi nilai iitem reliability dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 3.7
Klasifikasi Nilai Item Reliability
Nilai Item Reliability Klasifikasi
< 0,67 Lemah
0,67-0,80 Cukup
0,81 -0,90 Bagus
0,91-0,94 Bagus Sekali
> 0,94 Istimewa

(Sumintono dan Widhiarso, 2014, him. 112)

3.4.3. Kisi-kisi Instrumen Setelah Uji coba
Hasil akhir instrumen setelah uji coba berjumlah total 26 butir pernyataan,

Kisi-kisi instrument setelah uji cpba disusun dengan urutan sebagai berikut.

67

Tabel 3.8
Kisi-kisi Instrumen Literasi Informasi Seksual
No. Aspek Dimensi Indikator Nomor | %
Item
+ -
1. Penggunaan Pengetahuan | Peserta didik memberikan contoh manfaatdan | - | 1,2 | 2
Teknologi kemungkinan bahaya dari internet dan media
Informasi dan sosial;
Komunikasi yang | Sikap Peserta didik mengakui pentingnya berhati- -1 3 1
Aman hati tentang bagaimana menggunakan internet
dan media sosial;
Keterampilan | Peserta didik menunjukkan bagaimana -14,5]2
memutuskan informasi apa yang akan dicari
dan dibagikan kepada siapa di media sosial.
2. Literasi  Media | Pengetahuan | Peserta didik memberikan contoh berbagai - 16,712

dan Seksualitas jenis media (media sosial dan media
tradisional); dan tentang bagaimana pria dan
wanita saling berinteraksi yang
diinformasikan oleh media; menggambarkan
dampak dari media terhadap nilai-nilai
pribadi, sikap dan perilaku yang berkaitan
dengan seksualitas dan gender;
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Penolakan, dan

Negosiasi

dan tidak efektif (mis. mendengarkan aktif,
mengungkapkan perasaan, menunjukkan

pemahaman, memiliki kontak mata langsung).

Sikap Peserta didik mengenali kekuatan media untuk 8,9 |2
memengaruhi nilai-nilai, sikap, dan perilaku
yang berkaitan dengan seksualitas dan gender;
Keterampilan | Peserta didik berpikir kritis dengan 10, | 2
mempertanyakan bagaimana pria dan wanita 11
digambarkan dalam media terhadap Tindakan.
Norma dan | Pengetahuan | Peserta didik menjelaskan pengaruh positif 12, | 2
Pengaruh Teman dan negatif dari teman sebaya pada proses 13
Sebaya Terhadap pengambilan keputusan dan perilaku yang
Perilaku Seksual berhubungan dengan seksualitas;
Peserta didik mengetahui daftar cara untuk 14, | 3
menentang tekanan teman sebaya negatif dan 15,
mempromosikan pengaruh teman sebaya yang 16
positif terkait dengan remaja dan seksualitas;
Sikap Peserta didik mengakui bahwa teman sebaya 17 | 1
dapat memengaruhi keputusan dan perilaku
yang terkait dengan pubertas dan seksualitas;
Peserta didik mengakui pentingnya 18 |1
kemampuan untuk bertindak terhadap tekanan
teman sebaya yang berhubungan dengan
seksualitas;
Keterampilan | Peserta didik berpikir kritis dengan 19, | 2
mempertanyakan pengaruh teman-teman 20
sebaya terhadap tindakan
Peserta didik menunjukkan kemampuan 21 |1
untuk menolak melakukan sesuatu yang tidak
ingin mereka lakukan dan mampu
mendemonstrasikan cara untuk menerima dan
mempromosikan pengaruh teman sebaya yang
positif.
Keterampilan Pengetahuan | Peserta didik menggambarkan karakteristik 22, | 2
Komunikasi, komunikasi verbal dan nonverbal yang efektif 23
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Sikap

Peserta didik memahami pentingnya
kemampuan untuk mengekspresikan
keinginan, kebutuhan dan batasan pribadi, dan
memahami keinginan orang lain; mengakui
bahwa mengekspresikan keinginan akan
membutuhkan proses negosiasi dengan sikap
saling menghormati, kerja sama, dan

seringkali kompromi dari semua pihak;

24,
25

Keterampilan

Peserta didik mendemonstrasikan cara-cara
efektif untuk mengomunikasikan keinginan,
kebutuhan, dan batasan pribadi, dan
mendengarkan serta menunjukkan rasa hormat

terhadap orang lain.

26

Jumlah item butir soal = 26 butir pernyataan

3.5.  Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir.

3.5.1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan kegiatan yang dilaksanakan mencakup penentuan masalah

penelitian yang layak untuk diteliti, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan proposal

penelitian. Proses pengajuan masalah yang akan diteliti dipresentasikan dihadapan

dosen penguji pada seminar poposal. Proposal direvisi berdasarkan masukan dosen

penguji. Selanjutnya, setelah rencana penelitian disetujui oleh dosen penguji

dilanjutkan dengan pengajuan permohonan pengangkatan dosen pembimbing. Setelah

mendapatkan dosen pembimbing, pelaksanaan penelitian dimulai dengan pengajuan

permohonan izin untuk melaksanakan penelitin pada sekolah yang sudah ditentukan.
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3.5.2. Tahap Pelaksanaan
Tahap awal pada pelaksanaan penelitian adalah dengan melakukannya studi
pendahuluan pada sasaran tempat penelitian serta menyiapkan instrumen yang telah
teruji dan layak untuk digunakan. Selanjutnya, mengumpulkan data studi pendahuluan
untuk menetapkan peserta didik yang akan dilibatkan sebagai sampel pada penelitian.
Setelah menetapkan sampel penelitian disebarkan instrument. Tahap pelaksanaan
penelitian meliputi proses pretest, treatmen, dan posttest :
a. Pretest
Pelaksanaan pretest pada populasi kelas enam sebelum treatment diberikan
yang bertujuan untuk memperoleh data awal terkait profil literasi informasi
seksual peserta didik kelas enam.
b. Treatment
Setelah melaksanakan pretest, data yang diperoleh dijadikan bahan acuan
untuk menyusun program bimbingan kelompok untuk meningkatkan literasi
informasi seksual melalui quantum learning. Peneliti telah menetapkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
intervensi quantum learning dengan muatan materi literasi informasi seksual.
Peneliti berperan menjadi konselor yang memandu sesi bimbingan kelompok
dalam pemberian perlakuan terhadap kelas eksperimen.
c. Posttest
Pelaksanaan posttest dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengukuran akhir bertujuan untuk memperoleh data terkait profil literasi

informasi seksual didik kelas enam setelah diberikan perlakuan.

3.5.3. Tahap Akhir
Tahap akhir dari penelitian adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas
program yang dibandingkan dari skor tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) literasi

informasi seksual. Peneliti menyajikan, membahas temuan dan menarik kesimpulan.
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3.6. Pengolahan dan Analisis Data

Proses awal pengolahan data diawali dengan verifikasi data yang dilakukan
untuk mengecek kembali data yang diperoleh sebagai proses menyeleksi data yang
memadai atau tidak memadai untuk diolah. Melalui proses verifikasi data yang
dilakukan pada penelitian, data yang dikumpulkan memenuhi syarat untuk dapat
diolah. Secara umum proses verifikasi data yang dilakukan meliputi mengecek jumlah
angket yang terkumpul dengan jumlah angket yang disebar memiliki jumlah yang
sama, dan melakukan perekapan data dari data yang telah dikumpulkan berdasarkan
skor yang telah ditetapkan pada proses skoring instrumen sejak awal.

Data yang diperoleh terlebih diuji reliabilitas dan validitas instrument
menggunakan pemodelan Rasch dengan aplikasi Winstep. Program lainnya yang
digunakan untuk mengolah data adalah Microsoft excel dan SPSS. Pengolahan data

bertujuan untuk menguji rumusan hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian.

3.6.1. Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji normalitas dan homogenitas dilakukan kepada kelompok eksperimen dan
kontrol. Syarat data yang dapat diolah menggunakan statistik parametris adalah data
setiap variabel berdistribusi normal. Sedangkan tes homogenitas diperlukan sebagai
syarat t-test.

Kriteria data normal adalah jika sig. > 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan

dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil uji normalitas sebagai berikut.

Tabel 3.9
Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eks .185 12 .200° .903 12 173
Kontrol 132 12 .200" .978 12 972

Data pada tabel 3.9 diperoleh informasi bahwa hasil uji Kolmogorov Smirnov

kelas eksperimen sebesar 0.200 dan kelas kontrol sebesar 0.200. Sebaran data
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menunjukan sig > 0,05, maka sebaran data berdistribusi normal atau kedua data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

Kriteria data homogen atau varian dari dua kelompok populasi data adalah
sama, jika nilai signifikansi >0,05, artinya variansi sampel-sampel yang diambil dari
populasi yang sama. Tabel 3.10 menunjukan hasil uji homogenitas.

Tabel 3. 10
Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hasil
Levene Statistic dfl df2 Sig.
0.081 1 22 779

Hasil uji homegenitas diketahui memperoleh angka signifikansi sebesar 0.779.
Nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka varian data kelompok populasi untuk

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang sama.

3.6.2. Pedoman Penyokaran (Scoring)

Instrumen penelitian terdiri dari 26 aitem pernyataan negatif dengan alternatif
jawaban pada skala interval 0-4. Skala interval mendeskripsikan perbedaan jarak antara
titik-titik angka tertentu dengan nilai interval yang sama untuk setiap angka karena
menggunakan unit pengukuran yang konsisten. Oleh karena itu, angka dalam data
interval dapat dioperasikan dengan operasi hitungan (Djaali & Muljono, 2008, him.
27). Skor total dihitung dari 26 skor yang merupakan jumlah skala nilai dari pernyataan
yang dipilih. Sistem kategorisasi literasi informasi seksual peserta didik disusun
berdasarkan model distribusi normal. Tujuan kategorisasi ini adalah menempatkan
individu kedalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu
komitmen atribut yang diukur (Azwar, 2015). Adapun kontinum jenjang pada
penelitian terdiri dari kompeten, sedang, dan rendah, ditunjukan dalam tabel 3.11

sebagai berikut.
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Tabel 3. 11
Konversi skor mentah pada kategori skor
Norma/Kriteria Skor Kategori Skor

Mean + 1SD < X Tinggi
(Mean — 1SD) < X < (Mean + 1SD) Sedang

X < (Mean — 1SD) Rendah

(Azwar, 2017)
Keterangan

X Skor Total Sampel (Individual)
Mean Rata-rata
SD Standar Deviasi

3.6.3. Kategorisasi Data

Hasil pengolahan data literasi informasi seksual peserta didik yang dijadikan

landasan pembuatan program bimbingan kelompok berdasarkan kategori pencapaian

tinggi, sedang, dan rendah. Hasil pengelompokan data berdasarkan kategori dan

interpretasinya dapat dilihat pada tabel 3.8 sebagai berikut :

Tabel 3. 12
Interpretasi Kategori Kompetensi Emosional-Sosial

Kategori

Interpretasi

Tinggi

Peserta didik pada kategori tinngi menunjukan hasil yang
konsisten pada pencapaian setiap aspeknya, yaitu literasi informasi
seksual yang terampil diwujudkan dengan kemampuan 1)
mempertimbangkan batasan topik bahasan ketika mencari
informasi, 2) menganalisis dan mengevaluasi pengaruh media
terhadap nilai, sikap dan norma, 3) menentang pengaruh negatif dan
mempromosikan pengaruh positif, 4) mengekpresikan keinginan,
kebutuhan, batasan pribadi, dan mendengarkan serta menunjukan
rasa hormat terhadap orang lain.

Sedang

Peserta didik pada kategori sedang menunjukan hasil yang
menantang pada setiap aspeknya, yaitu literasi informasi seksual
yang sedang  diwujudkan  dengan  kemampuan 1)
mempertimbangkan batasan topik bahasan ketika mencari
informasi, 2) menganalisis dan mengevaluasi pengaruh media
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terhadap nilai, sikap dan norma, 3) menentang pengaruh negatif dan
mempromosikan pengaruh positif, 4) mengekpresikan keinginan,
kebutuhan, batasan pribadi, dan mendengarkan serta menunjukan
rasa hormat terhadap orang lain.

Rendah

Peserta didik pada kategori sedang menunjukan hasil yang
memprediksi kesulitan pada setiap aspeknya, yaitu literasi
informasi  seksual belum terampil diwujudkan dengan
kemampuan 1) mempertimbangkan batasan topik bahasan ketika
mencari informasi, 2) menganalisis dan mengevaluasi pengaruh
media terhadap nilai, sikap dan norma, 3) menentang pengaruh
negatif dan mempromosikan pengaruh positif, 4) mengekpresikan
keinginan, kebutuhan, batasan pribadi, dan mendengarkan serta

menunjukan rasa hormat terhadap orang lain.

3.6.4. T-test

Pada rancangan penelitian eksperimen, yang menerapkan informasi kategoris
untuk variable independen dan informasi berkelanjutan untuk variabel dependen,
peneliti menerapakan t-test.

Variabel penelitian yaitu quantum learning sebagai variabel independen dan
literasi informasi seksual sebagai variabel dependen. Adapun rumusan hipotesis
statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

HO @ p1= M2
H1: 1> M2

Dasar pengambilan keputusan yaitu ketika nilai o yang digunakan ialah 0,05.
HO ditolak apabilan nilai p lebih kecil dari nilai a sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi informasi seksual kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol, setelen diberikan intervensi quantum learning dalam setting
kelompok. HO tidak ditolak apabila nilai p lebih besar dari nilai o sehingga dapat
disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara literasi informasi seksual
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pemberian quantum learning dalam

setting kelompok.
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